
BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai kesimpulan dari hasil analisis, perancangan, dan pengujian
perangkat lunak simulator penjadwalan flow shop.

6.1 Kesimpulan
Kesimpulan dari penulisan skripsi ini adalah algoritma penjadwalan flow shop untuk meminimalisisr
nilai make span dengan metode NEH, Palmer, dan Gupta telah berhasil diterapkan dan diimple-
mentasikan pada perangkat lunak simulator penjadwalan flow shop. Perangkat lunak simulator
penjadwalan flow shop juga mampu melakukan simulasi pemrosesan urutan antrian job hasil penja-
dwalan dengan algoritma NEH, Palmer dan Gupta. Perangkat lunak simulator penjadwalan flow
shop juga mampu memperlihatkan urutan antrian hasil penjadwalan beserta dengan nilai make
span dan tardiness dari urutan antrian hasil penjadwalan dengan algoritma NEH, Palmer, dan
Gupta. Analisis mengenai hasil penjadwalan flow shop dari algoritma NEH, Palmer, dan Gupta
dilakukan dengan cara membandingkan nilai hasil make span dari masing-masing algoritma. Dari
hasi pengujian perangkat lunak, dapat disimpulkan bahwa algoritma penjadwalan NEH merupakan
algoritma penjadwalan yang menghasilkan nilai make span terbaik untuk setiap pengujian dengan
data yang berbeda. Sedangkan algoritma Palmer dan Gupta menghasilkan nilai make span yang
bervariasi. Dalam beberapa kasus algoritma Palmer menghasilkan nilai make span yang lebih baik
ketimbang algoritma Gupta. Sebaliknya, di kasus lain algoritma Gupta menghasilkan nilai make
span yang lebih baik dibandingkan algoritma Palmer. Variasi dari nilai make span pada algoritma
Palmer dan Gupta dikarenakan kedua algoritma tersebut memiliki metode menghitung slope index
yang cukup berbeda sehingga menghasilkan urutan penjadwalan yang berbeda pula.

Hasil analisis terhadap perangkat lunak simulator penjadwalan flow shop yang sudah dibangun
antara lain :

1. Perangkat lunak simulator penjadwalan flow shop dapat menlakukan simulasi proses job hasil
dari penjadwalan dengan algoritma NEH, Palmer, Gupta dengan berbagai macam input dalam
bentuk file maupun dengan data yang dibangkitkan secara random. Sementara untuk proses
simulasi masih belum sempurna karena dibatasi oleh ukuran antarmuka yang belum dapat
menampilkan simulasi dengan skala data besar dengan baik.

2. Secara teori, perangkat lunak simulator penjadwalan flow shop dapat melakukan penjadwalan
dengan data tanpa batasan jumlah job maupun jumlah machine, namun jumlah job dan
machine dibatasi hingga 200 job dan 20 machine untuk mendapatkan tampilan simulasi yang
optimal.

3. Penjadwalan dengan algoritma NEH masih belum optimal karena durasi untuk penjadwalan
flow shop dengan algoritma NEH menghabiskan waktu cukup lama dibangingkan dengan
algortima lain untuk data dengan skala cukup besar.
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6.2 Saran
Adapun saran untuk pengembangan dari perangkat lunak simulator penjadwalan flow shop, adalah
sebagai berikut :

1. Membuat rancangan antarmuka yang dapat menampilkan simulasi dengan baik untuk data
skala besar. Hal ini dikarenakan dalam pembuatan perangkat lunak simulator penjadwalan
flow shop jumlah job dan jumlah machine dibatasi agar dapat menampilkan simulasi secara
baik.

2. Mengoptimalkan algoritma penjadwalan agar durasi proses penjadwalan lebih optimal. Pe-
ngembangan ini dibutuhkan didasari oleh proses penjadwalan yang menggunakan waktu cukup
lama untuk melakukan penjadwalan dengan data skala besar. Sehingga diperlukan optimasi
dari algoritma penjadwalan flow shop yang digunakan pada perangkat lunak (NEH, Palmer,
dan Gupta) agar dapat melakukan penjadwalan dengan waktu yang lebih singkat.

3. Melengkapi parameter hasil simulasi dengan parameter-parameter lain seperti, tingkat optimasi
machine, rata-rata waktu idle dari setiap machine, rata-rata waktu tunggu setiap job, dan
lain-lain.

4. Menambah fitur untuk menyimpan data hasil simulasi ke dalam basis data. Fitur ini diperlukan
karena nilai hasil simulasi untuk tampilan statistik masih disimpan secara hard code.
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